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Abstrak

Perundunganblllying) kini menjadipermasalahan sosial yamgengkhawatirkamli bidangpendidikankarenamemberikan
beragam dampak negatif secara fisik maupsikologispada korban, pelaku dan saksi. Perunduijiggen menjadi perhatian
pihak Puskesmas Dupak Surabaya karena banyak pasien dengan permasalahan psikologis memiliki riwayat menjadi korban
perundungan di sekolalBalah satu penyebagierundungamli sekolah adalah kurangnya keterlibatan dan pemahaman guru
mengenaperundungan sejak dinPenelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru merngEoaidungan
sehingga guru dapat berperan lebih efektif dalam mencegah kefmtiamdungardi sekdah. Penelitian ini merupakan
penelitian aksi dengametodepsikoedukais diskusi kasus dapre-post test Peserta égiatan ini adalah perwakilan guru

guru PAUD/TK yang berada di kawasan Dupak Suralgmyadilaksanakan di Puskesmas Dupak Suralvégsil aralisis
pre-post testdenganuji Wilcoxon menunjukkan angka signifikansi 0.000 (p<0.05) yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Hasil alzserdisiusikasus
menunjukkan peserta engetahui langkalangkah awal yang dapat dilakukan apabila berhadapan dengan kasus
perundungan di sekolah.

Kata kunci: anak usia diniguru PAUD dan TKperundunganpsikoedukasi

Abstract

Bullying is a social phenomenon that increasingly worrisomescaspeailly in the field of education because gwarious

negative physical and psychological impacts to bullies, victim, and bystaegfesially in early ageropic of bullying is

also a concern of the Dupak Surabaya Commthiéglth-Center becauseany patients with psychological problems were

victims of bullying at school One of the causes bfillying in schools is the lack of involvement and knowledge of teachers
regardingbullyinginearlyage Thi s study ai ms t o ibolgingose that teacleers ltam pldysa k n o wl ¢
more effective role in preventing incidencebofllying in school.This study isactionresearchwith lecture, caseliscussion

(focused group discussigrgnd prepost testParticipants in this activity were represeivas of early childhood education
programdéds teachers who were in the DupHeklthGemter m Swabaya. Sur ab a)
Wilcoxon analysis results show a significance number of 0.000 (p<0.05) which means there is a sigiffécanted

between the knowledge of participants before and after being given edudi®mesults of observations and case

discussions indicate that participants know the initial steps that can be taken when dealing withbcélgegyaft school.

Keywords: bullying, early childhoodearly childham d educat i on [psychgedugatidns t eacher
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LATAR BELAKANG

Masa kanalkanak merupakan masa yang krusial
dalam kehidupan manusia karena segala bentuk
informasi, perkembangan kecerdasan, bakat,
hingga penanaman nikailai moral menentukan
perkembangan karakter dan kepribadian individu di
masa mendatang (Murni, 2017). Maka dari itu,
pendidikan anak usia dini (PAUD) maupun
pendidikan di bangku Taman Kankénak (TK)
menjadi sarana untuk mengembangkatan
mengasah beragam kemampuan anak mulai dari
kemampuan motorik, kognitif, sampai kemampuan
sosial.

Berbagai kejadian sosial yang anak temui
harapannya menjadi sebuah proses untuk melatih
kemampuan softskill dan mengembangkan
kesehatan mental anak. Hansaja, sering kali
permasalahan sosial yang ditemui anak tidak
mendapatkan bimbingan yang tepat sehingga
perkembangan anak secara fisik dan psikologis
menjadi kurang optimal. Salah satu permasalahan
sosial yang sering menjadboomerang bagi
pembentukan dpribadian anak salah satunya
adalah kasus perundungan atau yang dikenal
dengan istilalperundungan

Perundungan  b{llying) adalah tindakan
penggunaan kekuasaan untuk menyakiti seseorang
atau sekelompok orang baik secara verbal, fisik,
maupun psikologis ehingga korban merasa
tertekan, trauma, dan tak berdaya (Amini, 2008).
Perundungammerupakan fenomena yang semakin
mengkhawatirkan terutama di dunia pendidikan.
Kirves & Sajaniemi(2012) menjelaskan bahwa
terdapat banyak penelitian mengenai perundungan
di usia sekolah dan di tempat kerja, namun masih
sangat sedikit penelitian mengénperundungan
yang terjadi pada anak usia dini. Tanpa banyak
diketahui pula bahwa studi mengenai perundungan
anak usia dini merupakan sebuah permasalahan
yang sangat serius.

Belum matangnya kemampuan sosial dan
emosional anak usia dini juga menjadi
permasalahan bagi para guru dan orangtua untuk
mengetahui perilaku anak yang sudah masuk
kategori atau masih dalam batas pengekspresian
emosi yang wajar. Menurut Perren dan Alsaker
(dalam Kirves & Sajaniemi,2012) perilaku anak
usia dini masuk kategori perundungatau tidak
dilihat dari frekuensi perilaku negatif yang anak
munculkan. Avabila perilaku seperti agresi maupun
diskriminasi dilakukarminimal satu minggu sekali
dengan menargetkan anak lainnya sebagai korban.
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Hanish et al.
(dalamKirves & Sajaniemi2012)bahwa anak usia
dini yang melakukan perundungan cenderung
menunjukkan perilaku agresif yang lebih hebat
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dibandingka anak rataata pada usianya serta
menujukan perilakunya tersebut ke target anak
tertentu. Maraknya d&sus perundungan yang
terjadi, tidak mengherankan jika terdapat beragam
sandaran hukum vyang akhirnya dibentuk,
mengingat program anrkiullying sangat ped
dilaksanakan sejak dini. Landasan hukum tersebut
salah satunya pasal 77 Undamglang
Perlindungan Anak (UUPA) dan pasal 54 Undang
undang Nomor 23 Tahun 2002.

Peningkatan kasus perundungamga semakin
meningkat setiap tahunnydi Indonesia Komisi
Perindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun
2016 mencatat ada 93 orang menjadi pelaku
perundungardan korban yang terpantau mencapai
81 orang. Kasus tersebut ditemukan di sekolah
(Limilia & Prihandini, 2019) Rivers et al.(2009)
menyatakan ada laporan sebanyak 20% dari siswa
mengenai kejadian perundungdn sekolah, 34%
siswa lainnya melapor pernah menjadi korban dan
63% siswa menyaksikan temannya menjadi pelaku.
Adanya beragam landasan hukum dan tinjauan
kasus tesebut menunjukkan bahwa perundungan
memang telah menjadi fenomena penting karena
memiliki dampak negatif jangka panjang bagi
semua pihak yang terlibat dalam tindakan tersebut.

Beberapa penelitian yang dirangkum dalanguni
(2017) mengatakan bahwa korban perundungan
cenderung berkembang untuk memiliki
karakteristik ganguan depresi dan menarik diri di
pergaulan sosial. Tidak hanya korban, pelaku
perundungan memiliki resiko lebih tinggi terlibat
dalam perilaku kriminal ketika berada di usia
dewasa dan kurangnya kemampuan untuk
berempati(Hawker & Boulton, 2000)Selain itu,
penelitian yang dilakukanMuthmainnah et al.
(2014) anakanak lain yang bisa dikatakan menjadi
saksi kejadian perundungan beresiko memiliki
kesalahan persepsi sealatanperundungaroleh
dilakukan. Hal ini dapat berdgrak pada anak lain
yang memungkinkan menjadi pelaku atau peniru
karena takut menjadi target atau korban.

Penelitian yang dilakukan oleNeenstra et al.
(2014) terdapat beberapa faktor pendukung
tindakan perundungarkhususnya yang sering
terjadi sekolah tetap terjadi. Faktor tersebut antara
lain pengaruh keinginan anak menjadi superior dan
dominan, pengaruh teman sebaya, dan yang paling

utama adalah kurangnya keterlibatan dan
pemahaman guru mengeéngerundungan di
sekolah.

Guru yang belum memiliki pemahaman yang baik
mengenai perundungan juga memiliki resiko untuk
merespon pihapihak yang terlibat dalam
perundungamlengan cara yang kurang tepat. Maka
dari itu, guru khususnya guru PAUD dan TK perl
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memiliki pengetahuan yang tepat agar harapannya
guru siap menghadapi apabila terjadi perilaku

perundunganmengurangi atau mencegah dampak

negatif pada pemeran perundungiasekolah.

Perundungan di sekolah juga ditemukan di
kawasan Dupak Surabaya. Basdrkan keterangan
masyarakat dan juga Kepala Puskesmas Dupak
Surabaya, banyak ditemukan ka%asus
perundungan di sekolah bahkan sejak di
PAUD/TK. Terdapat orangtua yang juga sering
melihat bahwa di setiap sekolah atau kelas, selalu
ada salah satu analng dijauhi temaitemannya.
Anak yang dijauhi tersebut lebih sering untuk
diejek, didorong dan jarang mau dibantu oleh
temantemannya ketika mengalami kesulitan.
Secara tidak sadar, guru juga sering melakukan hal
hal yang tidak menyenangkan kepada analkdid
mereka. Guru terkadang mengelompokkan siswa
dari status sosisggkonomi, penampilan fisik, dan
juga kemampuan anak yang dianggap pandai dan
kurang pandai.

Sampai saat ini pihak sekolah sekitar yang
memberikan keterangan menjelaskan memang
belum ada lagkahlangkah yang diberikan kepada
anak maupun guru yang melakukan perundungan
karena kurangnya pengetahuan pihak sekolah
mengenai bentukentuk perilaku yang sudah
termasuk perundungan. Apabila terdapat laporan
yang masuk ke sekolah, kepala sekolah bigsan
menghukum anak yang melakukan perundungan
dan mengambil jalan damai dengan kedua pihak
orangtua yang terlibat. Terdapat juga sekolah yang
mengaku meminta kedua orangtua masirasing
pihak menyelesaikan permasalahan anak mereka
terlebih dahulu di luar ekola agar tidak
mengganggu aktivitas muritiurid lainnya.

Pihak Puskesmas Dupak selaku lembaga yang juga
menaugi kesehatan mental di kawasarudak
mendapatkan laporan serupa bahwa terdapat pasien
anak yang mengeluhkan permasalahan psikologis
maupun figk (seperti luka cakaran, memar, dan
lain-lain) ternyata menjadi korban perundunghn
sekolahnya. Adapun pasipasien lain yang
mengalami gangguan kejiwaan yang terdata juga
diketahui memiliki riwayat menjadi pelaku maupun
korban perundungandi sekolahng. Kepala
Puskesmas Dupak yang diwawancari menganggap
bahwa pihak sekolah membutuhkan edukasi untuk
menjadi salah satu pihak yang berkontribusi
mengurangi dampak dari tindakan perundungan
tersebut. Tidak hanya dari pihak keluarga, namun
lingkungan sekolahdianggap penting menyadari
dampak jangka panjang perundungertama dari
segi kesehatan fisik dan mental seseorang.

Penditian lain yang dilakukan olehKirves &
Sajaniemi 2012) menemukan bahwa perundungan
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atau perilaku intimidasi yang dilakukan areak
usia dini ditemukan serupa dengan aaakk
berusia sekolahyang lebih bega Kirves &
Sajaniemi 2012) menjelaskan 12,6% anakak
berusia 3 hingga 6 lhan yang ada diay-care dan
taman kanakanak terlibat dalam fenomena
perundungan. Metode paling banyak digunakan
adalah perundungan psikologis dengan cara
pengecualian teman sebaya yaitu sebanyak 10,7%.
Kedua, metode perundungan verbal sebanyak
8,18% degan cara mengejek, menuding dan
menertawai Metode perundungan ketiga adalah
perundungan fisik sebanyak 7,45% kadtisres &
Sajaniemi 2012) juga menyatakan perundungan
bersifat subjektif dimana ananak usia dini
memiliki perbedaan toleransi terhadap perilaku
negatif yang dilakukanetnanteman terhadap diri
mereka. Hal ini dapat memicu fenomena
perundungan tetap terjadi karena kurangnya
kesadaran dan pemahaman siswa maupun pihak
sekolah mengenai bentllentuk perilaku yang
sudah masuk kategori perundungan.

Penelitian yag dilakukan Wahyuni & Pransiska
(2019) mengidentifilkasi  banyaknya  kasus
perundungan oleh ananak berusia-b tahun di
salah satu Taman Kan#anak di daerah Padang
Indonesia. Wahyuni & Pransiska (2019)
menjelaskan bahwa terdapat perilaku perundungan
dalam bentuk fisik, verbal dan psikologis. Péddila
perilaku tersebut diobservasi dan terjadi secara
berulang setiap harinya dengan pelaku yang sama
dan sasaran korban yang sama. Aaa#k yang
menjadi pelaku adalah anakak yang dianggap
kuat oleh temattemannya, sedangkan yang
menjadi korban cenderurigrlihat lemahWahyuni

& Pransiska (2019) juga menjelaskan kejadian
perundungan berulang tersebut juga dapat
disebabkan karena tidak optimalnya peran guru
ketika menghadapi kasus tersebut di sekolah.

Berdasarkan uraian sebelumnya, kasus
perundungn di sekolahmarakterjadi dikaren&an
beragam faktor Salah satufaktor yang berperan
besar adalah peran tenaga pendidik di sekolah yang
harapannya memiliki pengetahuan memadai
mengenai fenomengerundungan Seperti yang
disebutkan olelRahman et al(2017) bahwa guru
yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup
mengenai kasus perundungan cenderung memiliki
kesadaran dan keterampilan yang rendtatika
dihadapkan pada kasus perundundaeran guu
untuk nmelindungi anak didildari perundungapun
menjadi tidak optimal.

Melihat kesenjangan pengetahuan dan
keterampilan pendidik mengenai perundungan,
maka dibutuhkan upaya untuk meningkatkannya.
Arumsari & Adiyanti (2013) menjelaskan salah
satu metode vyang apat dilakukan untuk
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru
adalah dengan teknik psikoedukasi. Serupa dengan
pernyataan darBiswati & Widayanti(2009) dan
Abubakar (2018) yang menyatakan guru sangat
penting dibekali pengetahuan mengenai
perundungan dan program ahtillying agar dapat
mengidentifikasi dan  merespo fenomena
perundungan dengan tepat.

Terdapat penelitian yang telah menunjukkan
efektifitas intervensi psikoedukabullying kepada
tenaga pendidik di sekolaRenelitian(Amawidyati

& Muhammad, 2017)nenyatakan bahwa program
psikoedikasi bullying dapat meningkatkan efikasi
guru dalam menangani kasus perundungan. Serupa
dengan penelitianNugroho & Adiyanti (2011)
menjelaskan bahwa kelompok guru yang
mendapatkan psikoallasi bullying memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok guru yang tidak mengikuti
psikoedukasi. Intervensi berupa psikoedukasi
ternyata juga efektif menurunkan peristiwa
perundunga di Sekolah Dasar(Nugroho &
Adiyanti, 2011)

Berkaitan dengan pemaparan dan kasus lapangan
yang ditemukan di kawasan Dupak Surabaya,
peneliti tertarik untuk melakukan intervensi
psikoedukasi mengen&@top Bullying di Sekolah
Sejak Usia Dini kepada guru PAUD/TK di
kawasan Dupak Surabaya dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru
untuk menghadapi fenomena peruncamg di
sekolah.

PengertianPerundungan

Olweus (dalam Arumsari & Setyawan, 2018)
menyatakan bahwa@erundunganadalah perilaku
negatf secarafisik, verbal maupun gikologis
secara berulanglang serta langsung ditujukan
kepada korbanPerundungarbiasanyamelibatkan
adanyakesenjangarkekuatan antargelaku dan
korban Olweus (dalam Arumsari & Setyawan,
2018)menjelaskan perbedagerundungarmengan
perilaku agresif secara umuryaitu: 1) kekuatan:
pelaku dapat melakukan tindakgmerundungan
dikarenakan ukuran fisikstatus dan dukungan
dalam kelompok sebayanya. Brekuensi:pelaku
perundungamelakukan tindakan agresifnya secara
berulangulang.

Bentuk-bentuk Perundungan

Menurut Cobroso dalamZakiyah et al.(2017)

perundungawibagi menjadi tiga jenis, yaitu:

1. PerundungaFisik
Jenis penindasan seperti memukul, mencekik,
menyikut, meninju, menendang, menggigit,
memiting, mencakar, serta meludahi anak
yang ditindas hingga ke posisi yang
menyakitkan, serta merusak dan

menghancurkan pakaian serta barbagang
milik anak yary tertindas.

2. Perundungaiwverbal
Penindasan verbal dapat berupa julukan nama,
celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan, dan
pernyataaspernyataan  bernuansa ajakan
seksual atau pelecehan seksual.

3. PerundungaiRelasional
Pelaku melemahkaharga diri korbarseara
sistematis dengan cara seperpengabaian,
pengucilan, pengecualian, atdiskriminasi

4. Cyberbullying
Kejadiankejadian  perundungan yang
disampaikan melalui mediaedia elektronik
atau media sosial. Misalnya, otban
mendapatkan pesamegative dari pebku
terusmenerus.

Pihak-pihak dalam Kasu$?erundungan

Menurut Sullivan (2000) perundunganmemiliki

beberapa sebutan dan pihak yang berperan yaitu:

1. Pelaku bullies)
Pelaku adalah seseorang atau sekumpulan
orang yang mempunyai kebutuhan untuk
mendapat ksenangan pribadi, mendapatkan
status sosial tertentu atau keuntungan materi,
dan tidak memikirkan kebutuhan dan hak
orang lain.

2. Korban gictimg
Korban perundungarmerupakanpihak yang
sering disakiti. Mereka biasanya tidak
mempunyakemampuan untuk memiaal atau
menghentikan perilakumenyakitkan yang
ditujukan pada dirinya.

3. Saksi pystandey
Bystandersadalah seseorang yanmgelihat,
mengetahui, menyaksikan, menden(saksi)
perilaku perundungan Bystander seringkali
melakukan sesuatu tetapi ada juga yadak
melakukan apapun untuk menghentikan
perundungan

DampakdampakPerundungan

1. Bagi Pelaku
Rejeki (2016) menyatakan jika pelaku
perurdungan memiliki  risiko  memiliki
karakter yang selalu ingin menang dan
berkuasa terhadap temtamannya.
Menginjak usia dewasa,potensi pelaku
menjadi pelaku kriminal atau preman
cenderung lebih besar Mereka berpotensi
membuat masalah pada lingkungasial

2. Bagi Korban
Rejeki (2016) menyatakan bahwa korban
perundunganakan merasa bahwa sekolah
merupakan tepat yang tidak nyaman
baginya. Ha ini dapat mengarah pada rasa
cemas yang berpotensi mengarah pada
gangguan depresi. Selain itu, aak juga
beresiko memiliki harga diri yang rendah.
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Individu ketika masa kanakkanaknya
menjadi korbanmemiliki resiko yang lebih
tinggi mengalamkualitas hidip yang rendah
ketika berusia 50 tahun, mengalami depresi
sertakecemasanSelain keluhan psikologis,
Zakiyah et al.(2017) juga menjelaskan para
korbanperundungamapat menderita keluhan
fisik seperti sakit kepala, sakit perut dan
ketegangan otot, rasa tidak aman saat berada
di lingkungan sekolah, dan penurunan
semangat belajar dan prestasi addmis
Ditemukan juga kasdsasus cukup langka
dimana korban akhirnya juga melakukan
perilakukekerasan.

3. Bagi Saksi
Penelitian yang dilakukalkluthmainnah et al.
(2014) dampak lainnya yaitu dikhawatirkan
anakanak lain yangsering menyaksikan
perilaku perundunganmengalami kesalahan
persepsi bahwa perundungan merupakan
perilaku yang boleh dilakukanSaksi juga
beresiko meniru perilakperundingandengan
motif-motif melindungi diri sendiri seperti
takut menjadi targdterikutnya.

Upaya Guru pada Fenomend@erundungan di
Sekolah

Menurut penelitian yang dilakukaArumsari &
Setyawan(2018)menyatakan bahwa guru berperan
besar untuk mencegah terjadinya tindakan
perundungaranak sejak dini. Adapun upaypaya
yang dpat dilakukan guru antara lain: 1)etatih
siswa lebih asertif 2) mengawasi selama siswa

berada di sekolgh 3) memberikan materi
perundungan kepada anak dengan cara yang
menyenangkan. Pembelajaran merage

perundungarbisa diberikan dengan menggunakan
cerita gtory telling atau bermain peran di sekolah.
Guru  harus  kreatif dalam emberikan
pembelajaran tersebut, dan 4) emgadakan
kegiatan penyuluhan/edukagparenting kepada
orangtua siswa

Veenstra et al.(2014) menyatakan bahwa guru
yang juga menunjukkan perilalantr-perundungan
akan membentuk norm@orma yang lebih positif
kepada pelakuperundunganmaupun bystander
Guru tidak dapat berperannsiiri untuk mencegah
tindakan perundunganmelainkan membutuhkan
kerjasama antarpeergroup. Maka dari itu, guru
perlu untuk mendidik ana&nak untuk bisa
mendukung tindakaanti-perundungan

METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian

Metode yang digunakan pagenelitianini adalah
penelitian aksi atau penelitian tindakaraction
research)yMenur ut
penelitian aksiberkontibusi baik pada tataran

0O 6 Basané2609)d a | gemgertian bullying,

praktis kepedulian terhadap masalah yang dihadapi
manusia saat ini maupupengembanganimu
sosial. Penelitian tindakanbertujuan untuk
menyelesaikan masalah praktis yangurdpai
dalam organisasi atau komunitas dengan
melibatkan pihakpihak terkait (stakeholders
dengan menggunakan pendekatan ilmighna
mencapai perubahan yang diinginkafiHasan,
2009)

Penelitian ini didasari pada teorcognitive
behavioral groupmenurut Corey (2016), dimana
pelaksanaan progranterdiri dari tiga tahapan
pelaksanaan yaitinitial stage, working stagelan

final stage. Tahapan initial stage merupakan
tahapan dimananggota belajar bagaimana fungsi
grup dan bagaimana setiap skepiatandisusun
(Corey, 2016). Hal ini dilakukan penelitian dalam
bentuk penjelasan dan perkenalan mengenai tujuan
diadakanny&egiatan.

Kedua, tahapan working stage merupakan
pemilihan serangkaian prosedur yang paling tepat
dari antara strategi spesifik yang telah terbukti
efektif dalam mencapai perubahan perilékorey,
2016). Tahapan ini terdiri dari berbagai teknik yang
dapa dipilih sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.Adapunteknik yang dipilihuntuk kegiatan

ini adalah teknikcoachingyaitu peserta kegiatan
diberikan prinsip-prinsip umum untuk melakukan
perilaku atau tujuaryang diinginkan secara efektif
(Corey, 2016).Penelitian ini menggunakan teknik
coaching dalam bentuk psikoedukasidengan
metode ceramah melalui tenstop Bullying sejak

Usia Dini, diskusi kelompok dan pembagian
brosur
Ketiga, tahapan final stage yaitu anggota

memberikan umpan balik, melakukan exedi dari
hasil pelaksanaan intervensi damelakukan
pembelajaran lebih lanjut dengan mengembangkan
rencana tindakan khusus untuk terus menerapkan
perubahan pada situasi di luar dmpok (Corey,
2016). Penelitian ini melaksanakame-post test
materi psikedukasi untuk mengetahui dan
mengevaluasi apakah psikoedukasi ini efektif untuk
meningkatkan pengetahuan guru mengenai kasus
perundungan.

Teknik Analisis Data Penelitian

Peneliti melakukanpre-test dan posttest berupa
angket yang terdiri dari 10 pertagnyang diambil
dari materi psikoedukasstop Bullying sejak Usia
Dini yang dibuat oleh peneliti. Angket ini
digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya
peningkatan pengetahuanwledgg para peserta
yaitu guru PAUD & TK mengenaifenomena
perundungan Topik-topik yang dibahas berupa
bentukbentuk  perilaku
bullying, pihak yang terlibat dalam kasbsillying,
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dampak yang ditimbulkan secara fisik dan

psikologis, serta upaya yang dapat dilakukan guru

untuk mencegah, menghadapi maupun mamikan

kasus perundungan di sekolah PAUD/TK. Adapun

contoh aitem atau pertanyaan dari angketpost

testpada kegiatan ini yaitu:

1. Apa yang dimaksud denganllying?

2. Berikut ini merupakan upaya yang dapat
dilakukan guru dan sekolah untuk mencegah
terjadirya bullying, kecuali?

Hasil pre-testdanposttestdianalisis menggunakan
analisis datastatistichonparametric IBM SPSS
versi 21 dengan ujiWilcoxon. Uji analisis ini
digunakan  untuk  mengetahui  signifikansi
perubahan pengetahuan peserta sebelum dan
sesua@bh intervensi diberikan.

Analisis lain yang digunakan pada penelitian ini
juga dilihat dari observasi pelaksanaan kegiatan
dan juga diskusi kasus secara berkelompok
(focused group discussiomdbservasi dan diskusi
ini digunakan untuk menganalisa pemaham

peserta berdasarkan hasil edukasi apabila
diterapkan ke dalam sebuah ilustrasi kasus
perundungan
Etika Penelitian
Segala bentuk kegiatan maupun intervensi

penelitian tentunya wajib memerhatikan kewajiban,

hak dan tanggungjawab seluruh pihak yanghatli

dalam kajian penelitian. Adapun etika penelitian
dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut:

1. Segala persiapan penelitian telah melewati
proses administrasi maupun birokrasi yang
berlaku

2. Narasumber/peserta yang informasinya
menjadi data dalam péditean menyetujui
proses wawancara maupun observasi yang
dilakukan dengan peneliti yang menjamin
kerahasiaan identitanarasumber dan tidak
memengaruhi reputasi yang bersangkutan.

3. Peserta vyang terlibat dalam kegiatan
didasarkan kepada kesukarelaan tanpa ad
unsur paksaan apapun

4. Segala bentuk perekamana data (wawancara,
observasi, rekaman, foto, dlIl) dilakukan
setelah mendapatkan persetujuan dari peserta

5. Selama pelaksanaan, peneliti menciptakan
suasana ruangan yang nyaman, menghormati
dan beretika sopan dan kepada peserta dan
pihak yang terlibat.

6. Data yang diperoleh oleh peneliti akan dijaga
kerahasiaannya dan tidak disalahgunakan
untuk kepentingan pribadi.

ProsedurPelaksanaarPenelitian

Kasus perundungan dianggap menjadi
permasalahan penting yang perliikaji oleh
Puskesmas Dupak. Berdasarkan hal tersebut,

dibutuhkan pengumpulan data awal untuk
mengkonfirmasi dan memastikan bahwa topik
perundungan termasuk penting untuk dikaji oleh
pihak Puskesmas Dupak Surabaya. Pengumpulan
data yang dilakukan adalataldm bentuk diskusi
dan wawancara kepada orangtua, pihak guru
PAUD/TK dan pihak Puskesmas Dupak. Adapun
prosedur pengumpan data awal ditunjukkan pada
tabel 1 (terlampir).

Setelah melakukan studi pendahuluan di lapangan
kepada pihalpihak tersebut, petig bekerjasama
dengan penanggungjawab dan kader PAUD/TK di
Puskesmas Dupak untuk mengirimkan surat
undangan kegiatan psikoedukasi k& sekolah
PAUD dan TK yang masuk dalam pendataan
Puskesmas DupalSurabaya Kader dan pihak
penanggungjawab PAUD/TK Puskeas Dupak
kemudian menyebarkan surat undangan dan
memberikan penjelasan singkat kepada pihak
sekolah mengenai urgensi dan tujuan kegiatan yang
dilaksanakan.

Analisis KebutuhanPenelitian

Puskesmas Dupak memiliki poliklinik psikologi
yang memfasilitasi kbn atau pasien untuk
melakukan konseling mengenai permasalahan
psikologis dan atau kejiwaan yang menganggu
aktivitas seharhari. Berdasarkan hasil laporan dan
pemeriksaan dari kepala Puskesmas dan
penanggungjawab Poliklinik Psikologi Puskesmas
Dupak, ra#rata pasien yang berkunjung ke
poliklinik psikologi memiliki riwayat menjadi
korbanperundungarketika berada di sekolah. Hal
ini menjadi perhatian petugas Puskesmas Dupak
bahwa pada kenyataanngerundungarmemiliki
dampak memprihatinkan bagi kondisi med dan
kejiwaan seseorang.

Hal serupa juga dijelaskan oleh para pendidik di
salah satu sekolah PAUD X, PAUD Y, dan TK Z
di daerah Dupak. PAUD/TK X, Y, dan Z
menjelaskan bahwa mereka juga menemukan
kasuskasus kekerasan fisik yang dilakukan antar
anak teutama ketika sedang berinteraksi di
sekolah. Rataata yang mengeluhkan anaknya
menjadi korban dalam aksi pertengkaran tersebut
adalah orangtua murid.

Kepala sekolah yang diwawancarai menjelaskan
bahwa terdapat anadnak yang cenderung tertutup
dan serig menyindiri ternyata menjadi korban
perundungartemanteman di kelasnya. Ada yang
sering diledek karena penampilan fisiknya, jenis tas
atau baju yang dikenakan dianggap aneh, dan
ketika anak tidak sengaja melakukan aktivitas BAB
dan BAK di kelas, dan sepainya. Terdapat pula
anakanak yang seakaskan menjadiketua di
kelasnya karenanerasafisiknya kuatdan dilihat
lebih pandai dibandingkan kelompok sebayanya
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Ketika marah, anak tersebut sering memukul
temannya atau melempar bardragyang temannya.

Perwakilan guru lain yang diwawancara juga
menjelaskan dikarenakan tenaga kerja guru yang
terbatas dan juga pekerjaan administratif lainnya di
sekolah yang dianggap sangat banyak membuat
guru tidak mampu memantau dan mewaspadai
setiap kegiatan anak di sekold@uru menjelaskan
bahwa kekerasan verbal jarang disadari karena
pihak guru cenderung akan lebiheraspon pada
kekerasan fisik yang menyebabkan keributan di
kelas. Guru menjelaskan secara tidak sadar lebih
memperhatikan kekerasan fisik dibandingkan
verbal larena dampak kekerasan fisik lebih nyata
terlihat dibandingkan verbal.

Tidak hanya dilakukan oleh teman sebaya, secara
tak sadar pihak sekolah seperti guru dapat menjadi
salah satu pelakuperundungan Terlepas dari
kepentingan pribadi, guru secara sengagupun
tidak sengaja melakukan diskriminaggbeling
pengabaian, tindak kekerasan secara fisik maupun
verbal kepada peserta didiknya. Berdasarkan
wawancara dengan 3 orang perwakilan orangtua di
sekolah tersebut, mereka menyatakan bahwa guru
sering memhekan perilaku yang berbeda kepada
anak yang lebih pandai, status ekonomi lebih
tinggi, dan kepada anak yang penampilan fisiknya
dianggap lebih baik. Orangtua yang menyadari hal
tersebut juga mengaku tidak berani menegur guru
karena orangtua menganggap wumungkin
memiliki alasan positif dibalik itu semua. Terdapat
juga orangtua yang akhirnya berselisih paham
dengan orangtua lainnya karena merasa anaknya
tidak diperlakukan dengan adil karekaberadaan
anak yang diistimewakan.

Pengetahuan mengenai perilglerilaku apa saja
yang sudah termasuk dalam kategmrundungan
masih belum merata dipahami oleh gguru
PAUD/TK di sekitar Puskesmas Dupak. Kepala
sekolah PAUD X, Y, dan Z menjelaskan bahwa
belum pernah mendapatkan undangan pembekalan
maupun pelatibm mengenai topik khusus
perundungandari institusi formal maupun nen
formal. Pemahaman guru mengenai perilaku
perundungarcenderung kepada perilaku kekerasan
fisik yang dilakukan seorang atau sekelompok anak
kepada anak lainnya, sehingga gguru terkadag
tidak menganggap serius perilaku kekerasan verbal
dan diskriminasi sebagai bentpkrundungaryang
memiliki dampak negatif secara psikologis
terhadap anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala
Puskesmas, petugas promotor kesehatan, dan
penanggungjgab sekolah PAUD/TK Puskesmas
Dupak, edukasi yang tepat mengepaiundungan
saat ini menjadidpik yang perlu dijangkau oleh

puskesmas. Gurguru PAUD/TK sebagai pihak
utama yang membangun pendidikan karakter bagi
anak sangat penting untuk mendapatkankasiu
perundungaragar dapat mengidentifikasi apabila
terdapat tindakarperundungandi sekolah. Maka
dari itu, dirasa penting apabifzerundungamulai
disosialisasikan kepada guru PAUD/TK guna
menurunkan dampak secara kesehatan fisik
maupun mental dari tdakan perundungarsejak
dini.

Ecological Level of Analysis

Berdasarkan hasil latar belakang dan analisis
situasi, segala bentuk intervensi maupun rencana
kegiatan yang diberikan membutuhkan analisis
ekologikal guna mengetahui pihak sasaran yang
tepat dengn tujuan kegiatan. Adapun hasil analisis
ekolggikal tersebut dirangkum dalamabel 2
(terlampir).

Berdasarkan hasil analisis ekologikal diketahui
bahwa intervensi ini sedianya akan memilih pihak
sasaran pada levalicrosystenyaitu pihak guru di
sekolah PAUD/TK. Pihak guru PAUD/TK
harapannya menjadigent of changeali masing
masing sekolah untuk meneruskan informasi
mengenaperundungarguna menurunkan maupun
mencegah terjadinya kaspsrundungali sekolah
sejak dini. Guru PAUD/TK juga diharapkan dapat
menjangkau pihak orangtua siswiswi di masing
masing sekolah sehingga penyampaian informasi
menjadi lebih efektif dan efisien.

Kriteria Peserta Kegiatan Penelitian

Peserta yang menjadi target sasaran kegiatan
adalah gurtguru PAUD/TK yang berada di
kawagsn Dupak Surabaya. Hal ini dilakukan
dengan harapan guguru PAUD/TK dapat
meneruskan informasi yang akan diberikan kepada
pihak sekolah. Selain itu, pencegalpa@mundungan
sejak usia dini dibutuhkan agar tidak memberikan
dampak negatif pada perkembangpsikososial
anak selaku korban, pelaku, maupun saksi tindakan
perundunganli masa mendatang.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan padaarh Senin, 25
November 2019 di Ala Puskesmas Dupak
Surabaya. Kegiatan dihadiri oleh 20 orang peserta
yang merupkan perwakilan dari 14ekolah PAUD

& TK di kawasan Dupak Surabaya. Terdapat 1
sekolah yang tidak mengirimkan perwakilannya
dikarenakan adanya kegiatan perayaan Hari Guru
di sekolah tersebut yang belum selesai dan tidak
dapat ditinggalkan.

HASIL DAN DISKU SI

Berdasarkan hasil uji analigimda tabe8 dan tabel
4 (terlampir) tersebut didapatkan hasil signifikansi
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sebesar 0.000 (p<0.05), yang berarti bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan
antara pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
diberiken materi intervensi. Hasil tersebut dapat
dirincikan sebagai berikut: (Ijegative ranksatau
selisih negatif antara haspretest dan posttest
adalah 0, yang artinya tidak ada penurunan nilai
pre-test ke nilai posttest; (2) positive ranksatau
selisih paitif antara hasilpre-test dan posttest
adalah 20, vyang artinya seluruh perserta
menunjukkan peningkatan nilai dapre-test ke
posttest.

Berdasarkan Hasil Diskusi Kasus

Diskusi dilakukan sebelum dan sesudah pemberian
materi. Sebelum pemberian materiedtangsung,
narasumber berdiskusi singkat dengan peserta
mengenai sejauh mana mereka memahami dan
mengenal tindakanperundungan Peserta aktif
menjawab dan menyatakan pendapatnya mengenai
perundungarseperti:perundungaradalah tindakan
kekerasan fisik yag dilakukan anak ke anak lain,
tindakan yang jahat, tindakan anak nakal, suka
menjauhkan dan memusuhi salah satu teman di
kelas dan anak yang sukaengganggu temannya
yang lain. Adapun upaya dan langkdéngkah
yang dilakukan apabila guru berhadapan dengan
kasus perundungan cenderung kurang optimal
seperti: memarahi, menghukum anak, melaporkan
perilaku anak ke orangtua, dan meminta anak
saling bermaafmaafan.

Setelah pemberian materi, dilakukan sesi tanya
jawab dan diskusi contoh kasus perundungan.
Peserta menunjukkan adanya  peningkatan
pengetahuan mengenai perundungelama proses
tanya jawab dengan narasumber. Peserta mampu
menjelaskan dan membedakan bertiaktuk
perundungan fisik, verbal hingga relasional. Peserta
juga menjelaskan mengenai bentuk periiku
perundunganyang dapat dilakukan oleh guru
beserta dengan contoh perilakunya.

Hasil diskusi kasus perundungan yang diberikan
narasumber jugmendapatkafieedbackyang lebih
variatif dari peserta. Peserta mampu menjelaskan
upayaupaya dengan lebih tmgam apabila
berhadapan dengan kasus perugdm sesuai
kondisi anak dan deg kejadian. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman mengenai pengetahuan
fenomena perundungan dan upaymya yang

dilakukan guru apabila mengtapi kasus
perundungan anak usia dini di sekolah.
Berdasarkan Hasil Observasi

Berdasarkan observasi kegiatan, peserta
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran

mengenai pentingnya peran guru untuk melindungi
anak dari dampak perundungan di sekolah sejak
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dini. Hal ini ditunjukkan darisikap kooperatif
peserta yangelama proses pelaksanaan kegiatan
terlibat aktif dalam setiap sesi diskusi. Meskipun
terdapat dua sampai tiga peserta yang cenderung
pasif, peserta tersebuetap aktif mencatat dan
menanyakan déntak narasumber sehingga dapat
mengajukan pertanyaan yang belum sempat
didiskusikan  selama  proses  pelaksanaan.
Peningkatan pengetahuan pesertageaai materi
psikoedukasi juga ditunjukkan dari adanya
interaksi antar peserta yang saling memberikan
feedbak maupun melengkapi pernyataan dari
peserta lainnya.

Selain adanya peningkatan pengetahuan, peserta
menunjukkan adanya sikap antusiesetelah
mendapatkan psikoedukaBientuk antusiasmean
inisiatif tersebut dapat dilihat dadiskusi peserta
mengenai encana kerjasam sekolah PAUD/TK
dengan pihak uyskesmas untuk mengadakan
psikoedukasi rutin kepada guru dan orangtua serta
pemeriksaan psikologis anak yang pernah terlibat
perundunganSelain itu, peserta berencana untuk
melakukan salah satu upaya guru adal
perundungan dengan mulai mengajak siswa yang
pernah menjadi korban perundungan di sekolah
mereka terutama yang menunjukkan adanya
penurunan fungsi dalam sosial dan akademik ke
layanan psikologi di Puskesmas Dupak Surabaya.

Diskusi

Perundungan merupakan masalah serius yang
sering terjadi di sekolah di seluruh dunia.
Majcherova & Andrejkovic (2014) berpendapat
bahwa sekolah seharusnya menjadi tempat yang
aman dan nyaman bagi siswaApabila
perundungamlibiarkan terjadi berlartiarut, hal ini
dapat menyedbkan individu mengalami gangguan
psikologis atau kesehatan menf@@aampakdampak
negatif yang ditimbulkan datkasusperundungan
membutuhkan perhatian khusus sehingga penting
adanya pemberian intervensi yang tepat untuk
mencegah terjadinya kasugperundungn di
sekolah.Maka dari itu, intervensi preventiberupa
psikoedukasksebaiknya dilakukan kepada sekelah
sekolah PAUD/TK untuk mencegah terjadinya
kasus perundungansejak usia dini.Siswati &
Widayanti (2009) dan Abubakar (2018)
menyatakan guru sangatpenting dibekali
pengetahuan mengenai perundungan dan program
anti-bullying agarguru dapat mengidentifikasi dan
merespon fenomena perundungan dengan tepat.

Berdasarkan hasil intervensidapat diketahui
bahwa pemberian psikoedukasi dengan t&tap
Bullying di Sekolah Sejak Usia Dindapat
meningkatkan pengetahuamengenai perundungan
dan peran guru apabila berhadapan dengan kasus
perundungan di sekolaldal ini ditunjukkan dari
hasil pre-post test yang menunjukkan adanya
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peningkatan sebelum dan sesudahbedkan
psikoedukasi. Pemberian brosur untuk promosi
pencegahn perundungan sejak usia ddiberikan
pada intervensi juga efektif karena membuat
peserta lebih mudah memahami dan mengingat
materi yang disampaikan.Sweawer (2019
menjelaskan bahwa salah waintervensi yang
efektif untuk mempromosikan  pencegahan
perundungan kepada komunitas dan lingkungan
sosial adalah dengan penyebaran informasi melalui
media penyiaran dan percetakan  seperti
pengumuman pada koran, majalah, penyiaran
televisi/radio, serta sber atau brosur.

Selain itu peserta menunjukkan adamgubahan
aspek perilaku sepertiesadaran yang lebih tinggi
mengenai  pentingnya  peran guru  untuk
meminimalisir kasus perundungan sejak usia dini.
Setelah mendapatkan psikoedukasi, peserta juga
menurukkan adanya inisiatif positif untuk
melaksanakan program speu secara berkala
dengan pihak yskesmas.

Berdasarkan pemaparan tersebut, psikoedukasi
tidak hanya efektif meningkatkan pengetahuan
guru mengenai perundungan namun juga
meningkatkan kesadarastan inisiatif guru untuk
berperan lebih aktif demi mencegah atau
menurunkannya kasus perundungan sejak usia dini
di sekolah. Seperti yang dinyatakamleh
Anggarawati (2018) bahwa psikoedukasi tidak
hanya meningkatkan pengetahuan namun dapat
berdampak padaperubahan perilaku seseorang
sesuai dengan pemahaman yang diperoleh dari
psikoedukasi.

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan tentunya
tidak terlepas dari kekurangan dan keterbatasan.
Pada penelitian ini, tujuan intervensi yang
dilakukan tidak cukup luakarena berfokus pada
peningkatan pengetahuan para guru PAUD/TK
mengenai konsep perundungan. Brooks (2014)
menjelaskan bahwa usaha untuk mencegah adanya
perundungan membutuhkan intervensi yang
dilakukan sekolah kepada anakak seperti
memasukkan materi pe;dungan ke dalam
kurikulum pelajaran sejak dini. Selain itu,
penelitian membutuhkan cakupan sasaran peserta
kegiatan yang lebih luas seperti orangtua, kader
puskesmas, serta kader amakaja. Adanya
sasaran yang lebih luas tentunya dapat membantu
mempranosikan  program anbullying pada
masyarakat dengan lebih efektif.

Terlepas dari keterbatasan penelitian yang dimiliki,
penelitian ini juga memiliki kelebihan dalam
pelaksanaannya. Penelitian menunjukkan bahwa
pada kenyataannya masih banyak tenagmligik
khususnya PAUD/TK vyang belum memiliki
kompetensi mempuni mengenai kasus

perundungan. Hal ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian  selanjutnya bahwa  psikoedukasi
mengenai perundungan masih penting untuk terus
dikaji dan diteliti. Selain itu, adargy diskusi kasus
dan observasi selama pelaksanan membuat peneliti
menemukan aspekspek psikologis dan perilaku
peserta yang dapat dicatat dan dianalisis untuk
mendukung hasil efektifitas psikoedukasi.

KESIMPULAN

Pengetahuan peserta (guru PAUD/TK) mengena
perundungan daapaya guru untuk mencegah atau
menghadapi kasuperundungandi sekolah sejak
dini mengalami peningkatan setelah diberikan
kegiatan psikoedukasi Hal ini ditunjukkan dari
hasil analisispre-post testmateri psikoedukasi
dengan uji Wilcoxon yang menunjukkan taraf
signifikansi 0.000 (p<0.05)yang berarti terdapat
perubahan signifikan mengenai pengetahuan
peserta dari sebelum dan sesudah melakukan
intervensi.

Peserta juga menunjukkan peningkatan
pengetahuan mengenaipayaupaya yang dapat
dilakukan guru ketika berhadapan kasus
perundungardi sekolah Hal ini ditunjukkan dari
hasil observasi dan diskusi kasus bahwa peserta
mampu menyebutkan upaypaya yang lebih
efektif dan  bervariatif setelah  diberikan
psikoedukasi. Selain itu, peserta juganunjukka
perilaku  kooperatif dan antiass setelah
mendapatkan psikoedukasi. Perilaku ini
ditunjukkan dari munculnya rencana dan upaya
upaya untuk bekerjasama dengan pihak Puskesmas
Dupak Surabaya mengenai psikoedukasi secara
berkala ke sasaran yang lelias.

SARAN

Bagi Peserta

1. Materi dan juga brosur mengenebtop
Bullying sejak Usia Dini di Sekolaldapat
disebarluaskan kepada guru lainnya di sekolah
untuk meningkatkan pemahaman dan
kewaspadaan guru mengeparundungan

2. Peserta dapat memberikan sas&si kepada
orangtua mengenai layanan Psikologi di
Puskesmas Dupak jika terdapat anak didik
yang mengalami permasalahan psikologis
akibatperundungamaupun lainnya.

3. Peserta dapat dihimbau untuk menyebarkan
E-leaflet melalui media sosial kepada para
orandua, pihak sekolah lain dan masyarakat

Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Target sasaran dapat diperluas tidak hanya
kepada guru PAUD/TK melainkan juga
kepada orangtua dan kadexder Puskesmas
Dupak
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2. Psikoedukasi ini  hanya dilaksanakan ini dapat diselesaikan sesuai dengan tujuan dan
sebanyak 1 kali pertemuan hgggga tidak harapan kami.
banyak mengungkap apakah psikoedukasi ini
berdampak secara nyata terhadap perubahan DAFTAR PUSTAKA

perilaku guru dalam mengatasi kasus ' o
perundungan di sekolah. Peneliti Se|anjutnya Abubakar, S. R. _(2018). Mencegah lebih efek_tlf d.al'.l pada
dapat melaksanakan psikoedukasi maupun glenalnganl S(kasrlJ[Js bul:%/mgijd padzi(f)nai(aud];p;)_
elatihan perilaku dalam beberapa sagar umnal - >ma au S :
Eerubahanp pengetahuan dan p%rilaku guru https://doi.org/10.36709/jspaud.v1il1.3514

. . . . 27, Amawidyati, S. A. G., & Muhammad, A. H. (2017).
setelah intervensi psikoedukasi dapat dikaji

. . Program psikoeduasi bullying untuk
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LAMPIRAN
Tabel 1
Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur dan Jenis Tanggal dan Lokasi .
No . . Tujuan
Evaluasi Durasi Pelaksanaan

1 Wawancara

denga Selasa, 22 Ok R. Kepala PKM Mendapatkan gambaran mengel

Kepala PKM Dupak 2019 Dupak permasalahan yang menjadi perhat
di PKM Dupak

2 Wawancara denga Senin, 11 Nov R. Promkes Mendapatkan gambaran mengel
pihak promkes PKM 2019 PKM Dupak prosedur pelaksanaan penyuluhan
Dupak

3 Wawancara dengan F Selasa, 12 No\ R. Promkes Mendapatkan gambaran mengel
PAUD PKM Dupak 2019 Puskesmas permasalahan yang menjadi perhat

Dupak khusus di sekolah

4 Wawancara  denga Kamis, 13 Nov PAUD/TK Mendapatkan gambaran mengel
Guru PAUD/TK di 2019 Daerah Dupak permasalahan nyata yang seri
sekitar Wilayah Dupak dihadapi oleh guru di sekolah

5 Wawancara  denga Kamis, 13 Nov PAUD/TK Mendapatkan gambaran (oF
perwakilan orangtua 2019 Daerah Dupak mengkonfirmasi mengen:

permasalahan nyata yang seri
dihadapi anak di sekolah

6 Wawancara dengan F Senin, 18 Nov R. Promkes Mengkonfirmasi mengenai topic yar
PAUD PKM Dupak 2019 PKM Dupak akan diangkat serta mastikan

prosedur undangan peserta ke PF
Dupak

Tabel 2

Ecological Level of Analysis

Individuals

1.

Siswa PAUD/TK masih dalam tahapan masa kawalkak awal dimane
pembentukan motorik, kognitif, psikososial, dan nilai moral belum berkem
dengan baikArumsari & Setyawan?2018)

Siswa masih berada pada tahapan kognitif praoperasional (berpusat pada
untuk melambangkan objek serta pemikiran masih bersifat egosentris) (Sai
2007). Hal ini membuat anak usia dini dapat dengan mudah menggeneralis
situastsituas yang dihadapinya sehénari.

Siswa PAUD/TK berada pada usia krusial atau yang biasa disebut dgoigan
age, dimana pada masa ini informasi dari lingkungan lebih mudah diserap
anak. Apabila mendapatkan pengalaman sosial atau informasi yang kepaig
maka akan berdampak pada perkembangan tahapan selafirgjelkd, 2016)
Siswa PAUD/TK cenderung ingin diterima oleh kelompok sebayanya seh
terkadang menirsegala perilaku temaemannya yang lain dari perilaku posi
hingga negati{Arumsari & Setyawan2018)

Microsystems

Guru PAUD/TK belum memiliki pemahaman mengenai perilp&tilaku yang
termasuk dalam bentdullying

Guru PAUD/TK masih menganggap perilaku kekerasabalertau relasional yan
dilakukan anak usia dini kepada teman sebayanya bukanlah smilyaty

Guru PAUD/TK tidak semua berperan aktif untuk menurunkan perbakving di
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sekolah dan masih sering melimpahkan permasalahan kepada orangtua
Guru PAUD/TK telum menjadi sosok yang mampu mencontohkan pergaiti
bullying di sekolah

Guru PAUD/TK juga secara sadar/tidak sadar melakukan tindakaning kepada
anak didik

Guru PAUD/TK belum menemukan respon yang tepat ketika siswa terlibat ¢
bullying

Guru FAUD/TK belum memahami mengenai perannya sebagai media ed
kepada orangtua murid. Salah satu peran guru adalah untuk memberikan w
untuk mengubah cara pandang orangtua mengbolying dan bagaiman:
kontribusi orangtua untuk mengurangi potensikatglibat dalam kasubullying.
Selain itu, guru dapat memberikan pemahaman kepada orangtua mengens
orangtua sebagaiole-model anak di rumah untuk menggerakan perileduti-
bullying.

Organizations
(Mesosystem)

. Sumber daya manusia di sekolah sepguru PAUD/TK tidak seluruhnya secal

merata dari latar belakang lulusan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sehi
kurang mampu untuk merespon siswa dengan tepat ketika mengalami permas

. Pihak sekolah belum memberlakukan sanksi terhadap pihak guagu dianggar

mendiskriminasi, menelantarkan atau melakuballying di lingkungan sekolah

. Tenaga Kkesehatan, khususnya Puskesmas, belum sepenuhnya mer

sosialisasi topikopik permasalahan sosial yang dapat berdampak jangka pe
pada kondisi mentalan kejiwaan seseorang.

. Tenaga Psikologi rateata masih baru dilibatkan dalam organisasi keseh

khususnya Puskesmas sehingga progpamgram yang diciptakan belum bany.
menjangkau topitopik permasalahan sosial yang lebih spesifik

. Edukasi mengenaibullying belum dilakukan oleh pihak instansi keseha

khususnya Puskemas setempat.

Localities
(Exosystem)

Surabaya merupakan kota multi etnis yang kaya budaya. Beragam etnis
Surabaya, seperti etnis Melayu, Cina, India, Arab, dan Eropa. Etnis Bitsanh
dapai dijumpai, seperti Madura, Sunda, Batak, Kalimantan, Bali, Sulawesi
membaur dengan penduduk asli Surabaya membentuk pluralisme k
(Pemerintah Kota Surabaya, 2019). Beragam budaya yang bersatu padu t
memberikan dampak positif danegatif. Dampak positif yang terjadi adalah ada
sikap toleransi yang tumbuh dari masyarakat, namun bisa juga menjadi ruang
berselisih pendapat apabila terdapat masyarakat yang belum mampu mena
sikap toleransi. Dampak negatif lainnya adalatasyarakat beresiko untL
melakukan diskriminasi pada etréfis minoritas dan perbandingan status sos
ekonomi antar masyarakat.

Kawasan Dupak juga terdiri dari multi etnis dan berdasarkan hasil wawa
dengan penduduk setempat bahwa penduduk kaw@spak cenderung beras
dari status sosial ekonomi menengabawah.

Kawasan Dupak cukup populer dengan penyediaan prostitusi yang menjad
satu mata pencaharian bagi masyarakat daerah tersebut.

Dinas Pendidikan mencatat bahwa kota Surabaya meniil#®@5 pendidikan
Taman Kanalkanak (TK) dan lebih dari 2000 sekolah Anak Usia Dini laini
(Kemendikbud, 2019).

Kawasan Dupak memiliki sejumlah 4 sekolah PAUD dan 11 TK yang te
dalam komunitas PAUD/TK di Puskesmas Dupak

Macrosystems

. Indonesia merupakan Negara yang terdiri dari beragam kepulauan, suku, ras,

dan budaya. Setiap penduduk di beragam kepulauan memiliki ciri khas gaya
masingmasing sehingga masyarakat membutuhkan kemampuan untuk bera
dan memiliki rasa t@ransi yang tinggi.

. Dinas Pendidikan mencatat terdapat 45.448 sekolah untuk anak usia dini di

Jawa Timur (Kemendikbud, 2019).

. Banyaknya sekolah yang ada di Indonesia tentunya perlu diimbangi dengan ¢

daya manusia yang memadai. Hanya saja &er@y sumber daya manusia ye
ditempatkan pada sekolah anak usia dini terkadang belum memiliki komp
yang memenuhi standar. Hal ini dapat menyebabkan kurang optimalnya pelak
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programprogram pendidikan pada sekolsékolah tersebut.

4. Kasuskasuskekerasan pada anak di Indonesia dibawahi oleh Komisi Perlindt
Anak Indonesia (KPAI). Data pada bulan Juli 2018 tercatat bahwa katiysg
terbanyak berasal dari jenjang SD sebanyak 13 kasus (50%), sedangkan SN
kasus (19,3%) dan SMA/SMK serdml kasus (34,7%). Pengaduan terbanyak
daerah Jabodetabek sebanyak 21 %. Adapun wilayah asal pengaduan
Jabodetabek adalah Bandung, Bali, Yogjakarta, Lombok Timur, dan Palu |
Nurita, 2018).

5. UUD yang bisa dijadikan sandaran hukum pentingnyéaka&an programanti-
bullying, diantaranya:

- Pasalpasal yang ada dalam Undamgdang Hukum Pidana dan pasal 77 UU
(UndangUndang Perlindungan Anak).
- Pasal 54 UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

Tabel3

Hasil Analisis PrePost Rank3

N Mean  Sum of
Rank Rank
Negative
&) ranks 02 .00 .00
X Positive
g ranks 20° 10.50 210.00
O Ties (0
Total 20
Tabel4

Wilcoxon Signed Ranks Test

PostPre

Z -3.937
Asymp. Sig. (2tailed) .000

Brosur untuk Guru dan Pendidik
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